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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian bab v ini menyajikan kesimpulan dan saran atas penulisan hasil 

penelitian.  Kesimpulan hasil penelitian berkaitan dengan model pembelajaran 

Scramble dalam keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 03 Alai 

Padang. 

A. Simpulan 

 Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian 

tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan refleksi. Pertama menyiapkan modul 

ajar, lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan lembar tes akhir siklus. 

Kedua pelaksanaan, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

Scramble Sedangkan dalam pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi guru 

dan siswa, lembar hasil belajar siswa, setelah itu melakukan refleksi. Dikarenakan 

siklus I belum berhasil, maka dari itu dilanjutkan ke siklus II dengan mengulangi 

empat komponen tadi. Berdasarkan analisis data penelitian yang diperoleh pada siklus 

I dan siklus II yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model 

Scramble di SDN 03 Alai Padang, sudah adanya peningkatan hasil dari membaca 

pemahaman siswa.  
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Berdasarkan analisis peningkatan hasil belajar dapat disimpulkan, bahwa 

dengan menggunakan model Scramble dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV di SDN 03 Alai Padang. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa, pada siklus I sebanyak 79 dan pada 

siklus II meningkat sebanyak 86. Pada siklus I persentase aktivitas guru sebanyak 

69% meningkat pada siklus II menjadi 81,5% Sedangkan persentase aktivitas siswa 

pada siklus I sebanyak 71,5% meningkat pada siklus II sebanyak 80%. Persentase 

hasil belajar, aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah mencapai indikator keberhasilan 

yang sudah ditetapkan. Maka penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya 

karena telah memenuhi indikator keberhasilan pada siklus II. Dari kesimpulan 

tersebut ditunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model 

Scramble di SDN 03 Alai Padang.  

B. Saran  

 Terkait dengan hasil yang diperoleh maka disarankan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Scramble sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

a. Hendaknya guru mempersiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin agar 

materi tersampaikan secara maksimal. Karena penerapan model scramble 

menguras tenaga dan pikiran. 

b. Hendaknya pembelajaran dirancang dengan sebaik- baiknya dan memperkaya 

variasi mengajar. Hal ini untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami oleh 
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peserta didik dan selalu memantau perkembangan peserta didik terutama dari 

perilaku, pemikiran dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

c. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode scramble mata pelajaran Bahasa 

Indonesia agar dapat diterapkan tidak hanya sampai pada selesainya penelitian 

ini saja, akan tetapi akan dilanjutkan dan dilaksanakan secara kontinu sebagai 

program untuk meningkatkan keaktifan dan mengurangi kejenuhan pada 

waktu melaksanakan pembelajaran. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

a. Hendaknya pihak sekolah memberikan kesempatan kepada mahasiswa atau 

para guru untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Dengan penelitian 

tersebut dapat ditemukan masalah-masalah terkait dengan pembelajaran 

ataupun masalah-masalah yang dialami peserta didik sehingga dapat dicarikan 

solusinya. 

3. Bagi peneliti, agar dapat menambah wawasan dalam penerapan model 

Scramble pada pembelajaran bahasa Indonesia, dan sebagai bahan informasi, 

serta bahan perbandingan bagi pelaksanaan penelitian sejenis dan relevan. 
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